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STATISTIK 
INDUKTIF 

(INFERENSIAL)

• adalah bidang ilmu pengetahuan 
statistik yang yang mempelajari tata 
cara penarikan kesimpulan 
mengenai keseluruhan populasi 
berdasarkan data yang ada dalam 
suatu bagian populasi yang disebut 
sebagai sampel. 

• Statistik induktif bertujuan untuk 
mengambil kesimpulan atau 
menguraikan populasi yang sedang 
dipelajari, yang didasarkan hasil 
penyelidikan sampel.

• Kesimpulan dibuat berdasarkan 
penelitian terhadap sebagian dari 
anggota populasi saja, tetapi akan 
digunakan untuk menyimpulkan 
keseluruhan anggota populasi.



Beberapa alasan

• Ketika jumlah yang diteliti infinite (tak terbatas), sehingga tidak mungkin 
diadakan penelitian secara keseluruhan 

• Beberapa pengujian ada yang bersifat merusak (dalam dunia industri), 
maka tidak mungkin menguji seluruh produk. Misal penentuan lama 
hidup bola lampu.

• Jika obyek yang diselidiki bersifat homogen. Misal hendak menyelidiki 
kandungan air sungai, tidak perlu meneliti seluruh air sungai, cukup satu 
liter saja untuk beberapa titik pengambilan.

• Tidak diperlukan ketelitian yang mutlak, atau hasil penelitian segera 
dibutuhkan, maka penelitian berdasarkan sampel akan bisa menghemat 
tenaga, biaya dan waktu.

• Bila nonsampling error yang besar tak dapat dihindarkan, penelitian 
sampel mungkin memberikan hasil yang lebih baik daripada seluruh 
populasi.



Populasi :

Semua nilai baik hasil
perhitungan maupun

pengukuran, kuantitatif
maupun kualitatif, dari suatu

karakteristik tertentu mengenai
kelompok objek yang lengkap

dan jelas

Sampel : 

sebagian dari populasi
yang karakteristiknya
hendak diteliti, dan 

dianggap bisa mewakili
keseluruhan populasi

Penelitian yang 
menggunakan seluruh

anggota populasi
disebut sampel total 

atau sensus

➢ Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampling yang  
dilakukan dengan teknik tertentu

➢ Guna teknik sampling :
a. mereduksi anggota populasi menjadi anggota sampel

yang mewakili populasinya (representative), sehingga
kesimpulan terhadap populasi
dapat dipertanggungjawabkan

b. lebih teliti menghitung yang sedikit daripada yang banyak
c. menghemat waktu, tenaga, biaya, menghemat sampel

yang merusak



Sifat 
pemilihan  
metode 

pengambilan 
sampel :

Menghasilkan penelitian yang dapat dipercaya 
dari seluruh populasi yang diteliti.

Dapat menentukan presisi dari hasil penelitian 
dengan jalan menentukan penyimpangan standar 
dari taksiran taksiran yang diperoleh.

Sederhana sehingga mudah dilaksanakan

Dapat memberikan keterangan yang sebanyak 
mungkin dengan biaya yang serendah-rendahnya.

Merupakan penghematan yang nyata dalam soal 
waktu, tenaga dan biaya, bila dibandingkan 
dengan pencacahan yang lengkap.



Beberapa pertimbangan dalam 
menentukan besar sampel

• Makin seragam populasi makin kecil sampel. 

• Makin tidak seragam, makin besar sampel yang 
harus diambil.

Derajat 
keseragaman dari  

populasi. 

• Makin tinggi presisi, makin besar sampel yang 
harus diambil. 

• Makin rendah tingkat presisi, makin kecil 
sampel yang bisa dipakai.

Presisi yang 
dikehendaki. 

Biaya, tenaga dan waktu yang tersedia. Makin besar biaya, 
tenaga, dan waktu yang tersedia, makin besar sampel, dan 

tingkat presisi juga makin tinggi, dan sebaliknya.



Ukuran 
Sampel

• Ukuran sampel atau jumlah sampel menjadi
penting jika jenis penelitian yang akan
dilakukan adalah penelitian yang 
menggunakan analisis kuantitatif. 

• Pada penelitian yang menggunakan analisis
kualitatif, ukuran sampel bukan menjadi
nomor satu, karena yang dipentingkan adalah
kekayaan informasi. Walau jumlahnya sedikit
tetapi jika kaya akan informasi, maka
sampelnya lebih bermanfaat.

• Ada yang mengatur (walau tidak pasti) :

– untuk penelitian deskriptif, sampelnya
10% dari populasi, 

– penelitian korelasional, paling sedikit 30 
elemen populasi,

– penelitian perbandingan kausal, 30 
elemen per kelompok, 

– dan untuk penelitian eksperimen 15 
elemen per kelompok (Gay dan Diehl, 
1992).



Roscoe (1975) dalam Uma Sekaran (1992)  memberikan
pedoman penentuan jumlah sampel sebagai berikut :

• Sebaiknya ukuran sampel di antara 30 s/d 500 elemen

• Jika sampel dipecah lagi ke dalam subsampel 
(laki/perempuan, SD?SLTP/SMU, dsb), jumlah minimum 
subsampel harus 30

• Pada penelitian multivariate (termasuk analisis regresi 
multivariate) ukuran sampel harus beberapa kali lebih 
besar (10 kali) dari jumlah variable yang akan dianalisis.

• Untuk penelitian eksperimen yang sederhana, dengan 
pengendalian yang ketat, ukuran sampel bisa antara 10 s/d 
20 elemen 



Teknik sampling

• Probability/Random sampling

• Non-probability/Non random sampling



TEKNIK SAMPLING 
berdasar pengambilan data

RANDOM

• SEDERHANA ; kesempatan sama besar, undian, table acak

• BERTINGKAT ; berlapi, berjenjang, usia, pendidikan

• KLUSTER ; condisional sampling, per daerah

• SISTEMATIS ; sederhana yang dilakukan secara ordinal

• PROPORSIONAL ; berdasar perbandingan

NON RANDOM

• KEBETULAN ; cepat, miurah, mudah namun kurang
representstif

• BERTUJUAN ; sampel dipilih sesuai tujuan, kurang
representatif

• KUOTA ; jumlah dan perbandingan tertentu



PENENTUAN BESAR SAMPLING

PRAKTIS

•BIAYA ; kesempatan sama besar, undian, table acak

•WAKTU ; berlapi, berjenjang, usia, pendidikan

•TENAGA ; condisional sampling, per daerah

•EKSPLORATORY; sederhana yang dilakukan secara ordinal

KETEPATAN

•Semakin kecil memilih taraf signifikansi, semakon besar jumlah sampel semakin
teliti ramalannya

NON RESPON







PROBABILITY/RANDOM 
SAMPLING

Suatu cara pengambilan
sampel disebut random 
apabila kita tidak
memilih milih individu
yang akan dijadikan
anggota sampel. 

Seluruh individu dalam
populasi mempunyai
kesempatan yang sama
untuk dijadikan anggota
sampel (probability 
sampling).

Cara randomisasi

1. Cara Undian

• Daftar semua subyek, Beri kode nomor
urut

• Tulis kode pada selembar kertas kecil, 
gulung kertas dengan baik

• Masukkan jadi satu dalam kaleng,  
kocok hingga rata

• Ambil kertas kertas gulungan tersebut
satu demi satu sampai jumlah yang 
diperlukan tercapai

2. Tabel Bilangan Random

• Memerlukan tabel bilangan random

• Ada beberapa tabel bilangan random, 
bisa menggunakan bebas. Tidak ada
aturan khusus



Contoh :

seorang dosen akan meneliti hasil kuis mata kuliah statistika 
di mahasiswa Jurusan Teknik Fisika angk 2011 yang 
berjumlah 40 mahasiswa. Akan diteliti sampel sejumlah 10 
mahasiswa.

• Cara undian :

Seluruh mahasiswa mendapat nomor kode 1-40. Lalu ditulis 
dalam kertas kecil, digulung kecil, dijadikan satu. Setelah 
dikocok merata, diambil satu persatu secara acak hingga 
tercapai 10. Maka mahasiswa yang mempunyai nomor kode 
yang sesuai dengan yang muncul  tersebut yang akan 
menjadi sampel penelitian.



Dengan tabel bilangan random

Misal kita menggunakan baris ke 5.

02 42 91 97 61 15 37 04 38 82

1                          2    3   4   5

90 51 96 19 88 40 16 41 58 15

6        7   8               9

20 63 18 89 67 19 66 08 96 24

10 

Sehingga mahasiswa yang mempunyai
nomor kode tersebut yang akan menjadi
sampel penelitian.





Simple 
Random 
Sampling 

atau 
Sampel 

Acak 
Sederhana

• Cara atau teknik ini dapat dilakukan jika analisis
penelitiannya cenderung deskriptif dan bersifat
umum.

• Perbedaan karakter yang mungkin ada pada setiap
unsur atau elemen populasi tidak merupakan hal
yang penting bagi rencana analisisnya. Misalnya, 
dalam populasi ada wanita dan pria, atau ada yang 
kaya dan yang miskin, ada manajer dan bukan
manajer, dan perbedaan-perbedaan lainnya.  maka
peneliti dapat mengambil sampel secara acak
sederhana. Dengan demikian setiap unsur populasi
harus mempunyai kesempatan sama untuk bisa
dipilih menjadi sampel. 

• Prosedurnya :
– Susun “sampling frame” (cara mengam,bil 

sampling dari populasi, melihat kasus2 yg ada, 
menentukan aturan2)

– Tetapkan jumlah sampel yang akan diambil
– Tentukan alat pemilihan sampel
– Pilih sampel sampai dengan jumlah terpenuhi



Stratified Random Sampling  
Sampel Acak Distratifikasi

• Karena unsur populasi berkarakteristik heterogen, dan heterogenitas
tersebut mempunyai arti yang signifikan pada pencapaian tujuan penelitian, 
maka peneliti dapat mengambil sampel dengan cara ini. 

• Misalnya, seorang peneliti ingin mengetahui sikap manajer terhadap satu
kebijakan perusahaan. Dia menduga bahwa manajer tingkat atas cenderung
positif sikapnya terhadap kebijakan perusahaan tadi. Agar dapat menguji
dugaannya tersebut maka sampelnya harus terdiri atas paling tidak para 
manajer tingkat atas, menengah, dan bawah. Dengan teknik pemilihan
sampel secara random distratifikasikan, maka dia akan memperoleh manajer
di ketiga tingkatan tersebut, yaitu stratum manajer atas, manajer menengah
dan manajer bawah. Dari setiap stratum tersebut dipilih sampel secara acak. 
Prosedurnya :

– Siapkan “sampling frame”

– Bagi sampling frame tersebut berdasarkan strata yang dikehendaki

– Tentukan jumlah sampel dalam setiap stratum

– Pilih sampel dari setiap stratum secara acak.



Cluster Sampling atau Sampel Gugus

• Teknik ini biasa juga diterjemahkan dengan cara pengambilan sampel berdasarkan
gugus. 

• Berbeda dengan teknik pengambilan sampel acak yang distratifikasikan, di mana 
setiap unsur dalam satu stratum memiliki karakteristik yang homogen (stratum A : 
laki-laki semua, stratum B : perempuan semua), maka dalam sampel gugus, setiap
gugus boleh mengandung unsur yang karakteristiknya berbeda-beda atau
heterogen. Misalnya, dalam satu organisasi terdapat 100 departemen. Dalam
setiap departemen terdapat banyak pegawai dengan karakteristik berbeda pula. 
Beda jenis kelaminnya, beda tingkat pendidikannya, beda tingkat pendapatnya, 
beda tingat manajerialnnya, dan perbedaan-perbedaan lainnya. Jika peneliti
bermaksud mengetahui tingkat penerimaan para pegawai terhadap suatu strategi 
yang segera diterapkan perusahaan, maka peneliti dapat menggunakan cluster 
sampling untuk mencegah terpilihnya sampel hanya dari satu atau dua
departemen saja. Prosedur :

– Susun sampling frame berdasarkan gugus – Dalam kasus di atas, elemennya
ada 100 departemen.

– Tentukan berapa gugus yang akan diambil sebagai sampel

– Pilih gugus sebagai sampel dengan cara acak

– Teliti setiap pegawai yang ada dalam gugus sample



Systematic Sampling atau Sampel Sistematis

• Jika peneliti dihadapkan pada ukuran populasi yang banyak dan tidak memiliki alat
pengambil data secara random, cara pengambilan sampel sistematis dapat
digunakan. 

• Cara ini menuntut kepada peneliti untuk memilih unsur populasi secara sistematis, 
yaitu unsur populasi yang bisa dijadikan sampel adalah yang “keberapa”.  Misalnya, 
setiap unsur populasi yang keenam, yang bisa dijadikan sampel. 

• Soal “keberapa”-nya satu unsur populasi bisa dijadikan sampel tergantung pada  
ukuran populasi dan ukuran sampel. Misalnya, dalam satu populasi terdapat 5000 
rumah. Sampel yang akan diambil adalah 250 rumah dengan demikian interval di 
antara sampel kesatu, kedua, dan seterusnya adalah 25. Prosedurnya :

– Susun sampling frame

– Tetapkan jumlah sampel yang ingin diambil

– Tentukan K (kelas interval)

– Tentukan angka atau nomor awal di antara kelas interval tersebut secara acak
atau random – biasanya melalui cara undian saja.

– Mulailah mengambil sampel dimulai dari angka atau nomor awal yang terpilih.

– Pilihlah sebagai sampel angka atau nomor interval berikutnya



Area Sampling atau Sampel Wilayah

• Teknik ini dipakai ketika peneliti dihadapkan pada situasi bahwa
populasi penelitiannya tersebar di berbagai wilayah. 

• Misalnya, seorang marketing manajer sebuah stasiun TV ingin
mengetahui tingkat penerimaan masyarakat Jawa Timur atas
sebuah mata tayangan, teknik pengambilan sampel dengan
area sampling sangat tepat. Prosedurnya :
– Susun sampling frame yang menggambarkan peta wilayah (Jawa

Timur) – Kabupaten, Kotamadya, Kecamatan, Desa.
– Tentukan wilayah yang akan dijadikan sampel (Kabupaten ?, 

Kotamadya?, Kecamatan?, Desa?)
– Tentukan berapa wilayah yang akan dijadikan sampel penelitiannya.
– Pilih beberapa wilayah untuk dijadikan sampel dengan cara acak

atau random.
– Kalau ternyata masih terlampau banyak responden yang harus

diambil datanya, bagi lagi wilayah yang terpilih ke dalam sub 
wilayah.
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• jenis sampel ini tidak dipilih
secara acak. Tidak semua
unsur atau elemen populasi
mempunyai kesempatan
sama untuk bisa dipilih
menjadi sampel. 

• Unsur populasi yang terpilih
menjadi sampel bisa
disebabkan karena kebetulan
atau karena faktor lain yang 
sebelumnya sudah
direncanakan oleh peneliti. 



Convenience Sampling atau sampel yang dipilih dengan 
pertimbangan kemudahan/ accidental sampling /

captive sample (man-on-the-street) 

• Dalam memilih sampel, peneliti tidak mempunyai pertimbangan
lain kecuali berdasarkan kemudahan saja.

• Seseorang diambil sebagai sampel karena kebetulan orang tadi ada
di situ atau kebetulan dia mengenal orang tersebut. Oleh karena
itu ada beberapa penulis menggunakan istilah– tidak disengaja –
atau juga Jenis sampel ini sangat baik jika dimanfaatkan untuk
penelitian penjajagan, yang kemudian diikuti oleh penelitian
lanjutan yang sampelnya diambil secara acak (random). Beberapa
kasus penelitian yang menggunakan jenis sampel ini,  hasilnya
ternyata kurang obyektif. 



Purposive Sampling 

• Sesuai dengan namanya, sampel diambil dengan maksud
atau tujuan tertentu. Seseorang atau sesuatu diambil
sebagai sampel karena peneliti menganggap bahwa
seseorang atau sesuatu tersebut memiliki informasi yang 
diperlukan bagi penelitiannya.

• Dua jenis sampel ini dikenal dengan nama judgement dan 
quota sampling.



Judgment Sampling

• Sampel dipilih berdasarkan penilaian peneliti bahwa dia adalah
pihak yang paling baik untuk dijadikan sampel penelitiannya.. 
Misalnya untuk memperoleh data tentang bagaimana satu proses 
produksi direncanakan oleh suatu perusahaan, maka manajer
produksi merupakan orang yang terbaik untuk bisa memberikan
informasi. Jadi, judment sampling umumnya memilih sesuatu
atau seseorang menjadi sampel karena mereka mempunyai
“information rich”.

• Dalam program pengembangan produk (product development), 
biasanya yang dijadikan sampel adalah karyawannya sendiri, 
dengan pertimbangan bahwa kalau karyawan sendiri tidak puas
terhadap produk baru yang akan dipasarkan, maka jangan terlalu
berharap pasar akan menerima produk itu dengan baik. (Cooper 
dan Emory, 1992).



Quota Sampling

• Teknik sampel ini adalah bentuk dari sampel distratifikasikan
secara proposional, namun tidak dipilih secara acak melainkan
secara kebetulan saja.

• Misalnya, di sebuah kantor terdapat pegawai laki-laki 60%  dan 
perempuan 40% . Jika seorang peneliti ingin mewawancari 30 
orang pegawai dari kedua jenis kelamin tadi maka dia harus
mengambil sampel pegawai laki-laki sebanyak 18 orang 
sedangkan pegawai perempuan 12 orang. Sekali lagi, teknik
pengambilan ketiga puluh sampel tadi tidak dilakukan secara
acak, melainkan secara kebetulan saja.



Snowball 
Sampling –

Sampel 
Bola Salju

• Cara ini banyak dipakai ketika
peneliti tidak banyak tahu tentang
populasi penelitiannya. Dia hanya
tahu satu atau dua orang yang 
berdasarkan penilaiannya bisa
dijadikan sampel. Karena peneliti
menginginkan lebih banyak lagi, 
lalu dia minta kepada sampel
pertama untuk menunjukan orang 
lain yang kira-kira bisa dijadikan
sampel. 

• Hal ini bisa juga dilakukan pada 
pencandu narkotik, para gay, atau
kelompok-kelompok sosial lain 
yang eksklusif (tertutup)


